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Penelitian ini menelaah dominasi pemilik modal dan resistensi pekerja media: seperti apakah interplay yang
didorong oleh habitus masing-masing dalam memperebutkan kapital ?

Ini adalah kajian ekonomi politik media massa dengan paradigma ekonomi politik kritis konsrruktivis, yang
menekankan interplay antara struktur dan agensi. Konsep kelas Pierre Bourdieu juga contradictory class dari
Karl Marx muncul pada kerangka pemikiran

Konsep habitus dan field dari Pierre Bourdieu, sertateori strukturasi Anthony Giddens juga dipakai
Alasannya, dua pemikir ini sama-sama menaruh perhatian pada obyektivisrne (keagenan dan agen
diabaikan) dan subyektivisme (mengagungkan tindakan dan pengalaman individu diatas gejala keseluruhan).
Namun pisau analisis utama adal ah habitus elan fieldnya Bourdieu -- yang dikaitkan ke class analysisnya
Marx.

Penelitian ini menerapkan paradigma ktitis dengan metode studi kasus. Studi single case multi level analysis
ini menganalisis level makro, meso dan mikro.

Analisislevel makro dipusatkan pada konteks perubahan ekonomi dan politik Indonesia orde bare sampai
pasca orde barn, jugarelasi pernilik Gatra Bob Hasan dengan Orde Baru dan reformasi, serta kondisi makro
industri pers di-Indonesia.

Pada level peso, studi dipusatkan pada proses produksi media. Ada 4 arena pertarungan yang dianalisis: (1)
posisi pengambilan keputusan dalam Rapat Umum Pemegang Saham, dan kepemilikan pekerja atas 25%
saham, (2) serikat pekerja, (3) kebijakan pemberitaan, (4) percetakan.

Pada level mikro, teks berita Gatra yang ada kaitannya dengan pemilik modal dianalisis dengan framing
Gamson dan Modigliani. Berikut temuan yang didapat:

Krisis moneter 1997 Asiaternyata berdampak besar pada Gatra. Krisis ekonomi, plus aturan baru tentang
pers pasca orde baru membuat Gatra harus berjuang untuk tetap eksis. Berbagai upaya pun dilakukan,
termasuk melakukan resistensi atas dominasi pemilik modal.

Pertama, pemberian saham 25% yang diberikan cuma-cuma, temyata justru sering menyulitkan pekerja.
Terutama bila perusahaan dalam kondisi tidak sehat. Kepemilikan saham 25% justru melanggengkan
dominasi pernilik modal

Kedua, pada arena serikat pekerja (SP), terjadi interplay antara pekerja dan pemilik modal. Interplay yang
dimaksud adalah tarik menarik antara keputusan mendirikan dan tidak mendirikan SP. Lagi-lagi alasan
bahwa pekerjaikut "memiliki perusahaan" menjadi alasan pelarangan dari pemilik modal Tapi pekerja
berhasil menjalankan strategi agar fungsi dad SP tetap ada, dengan mengubah fungsi koperasi karyawan.
Ketiga, pada arena kebijakan pemberitaan, resistens juga dilakukan. Masukan Bob Hasan tidak serta merta
diterima. Telpon dari pemilik modal sering diabaikan pekerja. Resistensi pekerjajuga berhasil mengubah
hari edar kembali ke Senin. Sementara pada teks, hampir semua berita mengena Bob Hasan ditulis. Dan
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meski menulis tentang korupsi Bob Hasan, tetap terlihat upaya untuk “menghaluskannya.

Keempat, pada arena percetakan, banyak sekali pertarungan terjadi. Di satu sisi, pekerjamediaingin
mengganti percetakan karena adanya perjanjian denda. Sisi yang lain, percetakan tersebut adalah kepunyaan
dan pemilik modal de facto. Proses negosiasi yang alot yang dilakukan antara pekerja dengan pemilik modal
de jure yang juga sebagai CEO, tidak membuahkan hasil. Pekerja, sempat berhasil mencetak Cam di luar
Enka. Tapi, akhirnya lahir kekerasan simbolis dad pemilik modal untuk mempertahankan dominasi.
Penelitian ini memberi implikasi teoritis: konteks ruang dan waktu penting dan tidak bisa dipisahkan dari
pertarungan-pertarungan yang terjadi. Ini menguatkan Bourdieu maupun Giddens yang sangat
mementingkan konsteks ruang dan waktu. Studi kasusini juga makin menguatkan bahwa pemikiran
Bourdieu bisa menjadi benang merah penghubung dengan pemikiran Marxis lainnya.

Studi ini menguatkan apa yang dikatakan Bourdieu: dominasi selalu berhadapan dengan resistens.
Kelompok dominan, selalu berusaha untuk mereproduksi kekuasaan, salah satunya lewat kekerasan
simbolis.

Studi ini juga memberi penguatan pada konsep habitus yang diciptakan melalui praktek sosial yang didapat
dari pengalaman dan pengajaran, sedangkan praktek sosial merupakan produk interaks antara habitus dan
arena. Dan habitus masing-masing kelompok, jelas berbeda.

Dikaitkan dengan analysis class nya Marx, tentang sifat-sifat kelas yang berada pada wilayah kontradiktori,
temuan penelitian ini mcnunjukkan sisi lain analisis itu. jika manajer puncak bukan dari kelas pekerja, maka
teori Marx tentang contradictory class bahwa CEO sedikit sekali berbeda dengan kelas kapitalis, adalah
benar. Namun jikais lahir dari kelas pekerja, maka sikap CEO akan cenderung ke kelas pekerja karena
memiliki habitus yang_sama dengan pekerja.

Sementara manajer menengah tidak selalu bersikap ambigu, malah ditemukan, manajer menengah lebih
cenderung ke kelas pekerja. Ini lagi-lagi karena kesamaan habitus. Toh pada kasus tertentu, manajer puncak
dan menengah sepakat berbeda dengan kelas pekerja.

jadi teori Marx mengenai sifat-sifat kelas kontxadiktif harus diterapkan lebih luwes. Sebab, hal ini
tergantung pada habitus mangjer puncak dan menengah, serta tergantung pula pada kasus-kasus yang
spesifik.



